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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1. Latar Belakang 
 

Tindak pidana terorisme merupakan kejahatan terhadap kemanusiaan yang 

berdampak pada rusaknya infrastruktur, timbulnya rasa was-was di tengah 

masyarakat dan kecurigaan yang meningkat antar umat beragama. Semua pengaruh 

negatif dari terorisme tersebut beresiko mengganggu tatanan kehidupan berbangsan 

dan bernegara. Ancaman terorisme yang nyata dan serius dapat membahayakan 

negara karena jaringan yang luas.1 

Tindak Pidana Terorisme merupakan kejahatan serius yang dilakukan 

dengan menggunakan Kekerasan atau Ancaman Kekerasan dengan sengaja, 

sistematis, dan terencana, yang menimbulkan suasana teror atau rasa takut secara 

meluas dengan target aparat negara, penduduk sipil secara acak atau tidak 

terseleksi, serta Objek Vital yang Strategis, lingkungan hidup, dan Fasilitas Publik 

atau fasilitas internasional dan cenderung tumbuh menjadi bahaya simetrik yang 

membahayakan keamanan dan kedaulatan negara, integritas teritorial, perdamaian, 

kesejahteraan dan keamanan manusia, baik nasional, regional, maupun 

internasional.2 

Urgensi berasal dari bahasa Latin “urgere” yaitu (kata kerja) yang berarti 

mendorong. Dalam versi bahasa Inggris bernama “urgent” (kata sifat) dan dalam 

                                                     
1 Shodiq, Paradigma Deradikalisasi Dalam Perspektif Hukum, (Jakarta Selatan: Pustaka 

Harakatuna, 2018), hal 1. 
2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2018 tentang Pemberantas Tindak 

Pidana Terorisme. 
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2  

versi bahasa Indonesia yaitu “urgensi” (kata benda). Dalam hal ini bisa 

disimpulkan bahwa urgensi menyeru pada sesuatu yang mendorong kita atau yang 

mengharuskan kita untuk menyelesaikan sesuatu. Dengan demikian mengandaikan 

terdapat masalah yang harus segera diselesaikan. Urgensi yaitu                       kata dasar dari 

“urgen” mendapat akhiran “i” yang berarti sesuatu yang jadi bagian atau yang 

memegang peran utama atau unsur yang sangat penting.3 

Pembebasan bersyarat adalah bebasnya narapidana setelah menjalani 

sekurang-kurangnya dua pertiga masa pidananya dengan ketentuan dua pertiga 

tersebut paling sedikit 9 bulan.4 

Tindak pidana yang dilakukan narapidana yang akan diajukan pembebasan 

bersyarat. Maka kami asumsikan bahwa narapidana yang dimaksud melakukan 

tindak pidana selain terorisme, narkotika dan prekursor narkotika serta psikotropika 

ataupun korupsi, kejahatan terhadap keamanan negara, kejahatan hak asasi manusia 

berat dan kejahatan transnasional lainnya. Adapun syarat yang harus dipenuhi bagi 

narapidana untuk dapat memperoleh pembebasan bersyarat diantaranya: 

1) telah menjalani masa pidana paling singkat 2/3 (dua per tiga), dengan 

ketentuan 2/3 masa pidana tersebut paling sedikit 9 bulan; 

2) berkelakuan baik selama menjalani masa pidana paling singkat 9 bulan 

terakhir dihitung sebelum tanggal 2/3 masa pidana; 

3) telah mengikuti program pembinaan dengan baik, tekun, dan bersemangat; 

dan 

4) masyarakat dapat menerima program kegiatan pembinaan narapidana. 

                                                     
3 Maslina Daulay, “Urgensi Bimbingan Konseling Islam Dalam Membentuk Mental Yang 

Sehat”, Jurnal Hikmah. Vol. 12 No. 1 (2018), hal. 24. 
4 Penjelasan Pasal 14 ayat (1) huruf k Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang      

Pemasyarakatan. 
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Narapidana adalah subjek hukum yang kebebasannya terpenjarakan untuk 

sementara waktu dalam penempatan ruang isolasi jauh dari lingkup masyarakat, 

oleh karena itulah mereka juga perlu diperhatikan kesejahteraannya di dalam sel 

tersebut terlebih lagi seorang napi yang hidupnya terisolasi oleh umum. Di dalam 

pasal 1 ayat 7 Unda ng-undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan 

Narapidana yaitu Terpidana yang menjalani Pidana hilang Kemerdekaan di Dalam 

Lembaga Pemasyarakatan.5 

Narapidana adalah terpidana yang menjalani pidana hilang kemerdekaan 

di lembaga permasyarakatan. Meskipun terpidana kehilangan kemerdekaannya, ada 

hak-hak narapidana yang tetap dilindungi dalam sistem pemasyarakatan Indonesia. 

Sedangkan pengertian terpidana itu sendiri adalah seseorang yang dipidana 

berdasarkan putusan pengadilan yang telah memperoleh kekuatan hukum tetap.6 

Pembinaan narapidana mengandung makna memperlakukan seseorang 

yang berstatus narapidana untuk dibangun agar bangkit menjadi seseorang yang 

baik. Atas dasar pengertian pembinaan yang demikian itu sasaran yang perlu dibina 

adalah pribadi dan budi pekerti narapidana, yang didorong untuk membangkitkan 

rasa harga diri sendiri dan orang lain, serta mengembangkan rasa tanggung jawab 

untuk menyesuaikan diri dengan kehidupan yang tentram dan sejahtera dalam 

masyarakat, dan selanjutnya berpotensi luhur dan bermoral tinggi.7 

Pembinaan narapidana kategori ini tidak bisa dipandang sama 

permasalahannya dengan narapidana-narapidana lain seperti pelaku tindak pidana 

kriminal korupsi atau narkoba. Narapidana teroris lahir dari rahim radikalisme dan 

                                                     
5 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan. 
6 Dahlan, M.Y. Al-Barry dahlan, Kamus Induk Istilah Ilmiah Seri Intelectual, (Surabaya: 

Target Press, 2003), hal 54. 
7 Bambang Purnomo, Pelaksanaan Pidana Penjara Dengan Sistem Pemasyarakatan, 

(Yogyakarta: Penerbit Liberty, 1986), hal. 187 
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terorisme.8 

Pembinaan narapidana teroris tentunya harus sesuai dengan ketentuan dan 

aturan yang berlaku dan sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 99 Tahun 2012 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah 

Nomor 32 Tahun 1999 tentang Syarat dan Tata Cara Pelaksanaan Hak Warga 

Binaan Pemasyarakatan yang lebih menekankan kepentingan keamanan, ketertiban 

umum dan rasa keadilan masyarakat. 

Seorang narapidana yang sedang menjalani suatu hukuman di lembaga 

Pemasyarakatan karena telah melakukan suatu tindak pidana yakni: 

1) Tidak diperkenankan pengurungan pada sel gelap dan hukuman badan; 
 

2) Borgol dan jaket penjara tidak boleh dipergunakan narapidana; 
 

3) Berhak mengetahui peraturan yang berlaku serta saluran resmi untuk 

mendapatkan informasi dan menyampaikan keluhan; 

4) Hak untuk berkomunikasi dengan dunia luar; 
 

5) Hak untuk mendapatkan bahan bacaan berupa buku-buku yang 

bersifatmendidik; 

6) Hak untuk mendapatkan pelayanan agama; 

7) Hak untuk mendapatkan jaminan penyimpanan barang-barang berharga; 

8) Pemberitahuan kematian, sakit, dari anggota keluarga. 
 

Tindak pidana terorisme yang selama ini terjadi telah mengganggu 

keamanan dan ketertiban masyarakat, serta juga dapat menjadi ancaman bagi 

kedaulatan Negara sehingga perlu dilakukan pencegahan dan pemberantasan tindak 

pidana terorisme guna memelihara kehidupan yang aman, tertib, damai dan 

sejahtera. Karena terorisme mempunyai jaringan yang luas dan bersifat global yang 

                                                     
8 A.M. Hendropriyono, Terorisme: Fundamentalis Kristen, Yahudi, Islam, (Jakarta: 

Kompas, 2009), hal. 266 
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mengancam perdamaian dan keamanan nasional maupun internasional. Maka 

pemerintah Indonesia mengeluarkan Peraturan Pemerintah Nomor 1 Tahun 2002 

tentang Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme, yang kemudian disahkan menjadi 

Undang-Undang No. 15 Tahun 2003 tentang Pencegahan dan Pemberantasan 

Tindak Pidana Terorisme. 

Dengan adanya peraturan perundang-undangan yang mengatur tentang 

pencegahan dan pemberantasan terorisme tersebut maka akan membuat para aparat 

penegak hukum dalam melawan terorisme lebih mudah. Namun perang melawan 

teroris tidak bisa dimenangkan hanya dengan cara membunuh dan menangkap 

teroris, mengumpulkan intelijen atau mengamankan perbatasan, tetapi juga 

diperlukan juga perang gagasan yang menjadi sumber dari kekerasan terorisme.9 

Sehubungan dengan hal tersebut, apabila dikaitkan dengan bekerjanya 

sistem peradilan pidana, maka permasalahannya bukan sekedar bagaimana 

menghukum pelaku terorisme, tapi juga memberikan ruang deradikalisasi terhadap 

narapidana terorisme yang berada didalam Lembaga Permasyarakatan (LAPAS). 

Terorisme merupakan kejahatan terhadap kemanusiaan dan peradaban 

serta merupakan Salah satu ancaman serius terhadap kedaulatan setiap negara, 

karena terorisme sudah merupakan kejahatan yang bersifat internasional yang 

menimbulkan bahaya terhadap keamanan, perdamaian dunia serta merugikan 

kesejahteraan masyarakat sehingga perlu dilakukan pemberantasan secara 

berencana dan berkesinambungan sehingga hak asasi orang banyak dapat 

dilindungi dan dijunjung tinggi. 

Lapas Kelas I Medan, laksanakan Pembebasan Bersyarat terhadap 2 (dua) 

                                                     
9 Mochamad Nurhuda Febriyansah, Lailatul Khodriah, dkk, “Upaya Deradikalisasi 

Narapidana Terorisme di Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Kedung Pane Semarang”, Seminar 

Nasional Hukum Universitas Negeri Semarang, Vol. 3 No. 1 (2017), hal. 92-93. 
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orang Narapidana Tindak Pidana Terorisme di Lapas Kelas I Medan yaitu atas nama 

narapidana TR (36) dan EF (22), keduanya adalah Terpidana kasus Terorisme, yang 

dijatuhi hukuman masing-masing yaitu 4 tahun dan 3 tahun 6 bulan. Kedua WBP 

Tindak Pidana Terorisme tersebut diberikan hak Pembebasan Bersyarat, 

sebagaimana diatur dalam Permenkumham Nomor 7 Tahun 2022 tentang 

Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri Hukum Dan Hak Asasi Manusia Nomor 

3 Tahun 2018 Tentang Syarat Dan Tata Cara Pemberian Remisi, Asimilasi, Cuti 

Mengunjungi Keluarga, Pembebasan Bersyarat, Cuti Menjelang Bebas, Dan Cuti 

Bersyarat dan Undang Undang Nomor 22 Tahun 2022 Tentang Pemasyarakatan. 

Dalam pelaksanaan Pembebasan Bersyarat terhadap Narapidana 

Terorisme, Lembaga Pemasyarakatan Tanjung Kusta Kelas 1 Medan, berkoordinasi 

dengan Densus 88 AT/Polri, Kepolisian Resor Kota Besar Medan, serta Badan 

Intelijen Strategis (BAIS), dalam melaksanakan pendampingan terhadap 

Pembebasan Narapidana Terorisme. 

Setelah dikeluarkan dari Lembaga Pemasyarakatan Tanjung Kusta Kelas 

1 Medan, narapidan Terorisme yang mendapatkan Hak Pembebasan Bersyarat, 

dibawa ke Balai Pemasyarakatan Kelas I Medan (BAPAS) sebagai pihak yang 

melakukan pendapingan selama Narapidana menjalani masa Pemebebasan 

Bersyarat, dan kemudian akan dibawa ke Kejaksaan Negeri Medan selaku pihak 

yang melakukan Pengawasan. 

Nantinya, setelah semua proses Pembebasan Bersyarat selesai 

dilaksanakan, Narapidana Terorisme diharuskan melakukan Wajib Lapor kepada 

Bapas Kelas I Medan dan Kejaksaan Negeri Medan, sebanyak 1 (satu) kali setiap 

bulannya.10 

                                                     
10 https://lapas1medan.com/ (Dikutip, 26 November 2022, 21.00 WIB) 
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Berikut tabel rekapitulasi pelaksanaan Re – Integrasi Lapas dan Rutan : 

 
Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Reintegrasi Pembebasan Bersyarat Bagi Narapidana 

Terorisme (Studi Kasus Lembaga Pemasyarakatan Tanjung Kusta Kelas 1 

Medan)” 

1.2.  Rumusan Masalah 
 

Adapun permasalahan dalam penelitian ini berdasarkan latar belakang 

yang dipaparkan di atas sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaturan hukum pemberian pembebasan bersyarat bagi 

narapidana terorisme? 

2. Bagaimana program reintegrasi pembebasan bersyarat bagi narapidana 

terorisme di lapas tanjung gusta kelas 1 Medan? 

3. Bagaimana kendala dalam pemberian pembebasan bersyarat bagi 

narapidana terorisme di lapas tanjung gusta kelas 1 Medan? 

 
1.3. Tujuan Penelitian 

 
Tujuan dari penelitian yang peneliti lakukan adalah sebagai berikut: 

 
1. Untuk mengetahui pengaturan hukum pemberian pembebasan bersyarat 

bagi narapidana terorisme. 

2. Untuk mengetahui program reintegrasi pembebasan bersyarat bagi 
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narapidana terorisme di lapas tanjung gusta kelas 1 Medan. 

3. Untuk mengetahui kendala dalam pemberian pembebasan bersyarat bagi 

narapidana terorisme di lapas tanjung gusta kelas 1 Medan. 

 
1.4. Manfaat Penelitian 

 
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian yang dilakukan ini antara lain: 

 
1) Secara Teoritis 

 
Untuk membuat gambaran mengenai keadaan hukum yang sesungguhnya 

hidup dalam masyarakat atau akan menunjukkan kearah mana sebaiknya 

hukum dibina dengan perubahan perubahan masyarakat. Hasil penelitian dapat 

dijadikan sebagai bahan kajian lebih lanjut untuk melahirkan beberapa konsep 

ilmiah yang pada gilirannya akan memberikan sumbangan pemikiran bagi 

perkembangan hukum pidana khususnya mengenai program reintegrasi 

pembebasan bersyarat bagi narapidana terorisme (studi kasus di lapas kelas 1 

medan). 

2) Secara Praktis 
 

Bahan-bahan yang diperoleh dari studi dan penelitian akan sangat berharga 

sekali bagi perumusan politik hukum yang tepat dan serasi atau dalam bidang 

hukum yang terkait sebagai berikut: 

a. Menambah ilmu pengetahuan bagi penulis dan memahami tentang suatu 

karya ilmiah serta mengetahui tentang suatu program reintegrasi 

pembebasan bersyarat bagi narapidana terorisme. 

b. Sebagai bahan informasi semua pihak yang berkaitan di kalangan akademis 

untuk menambah wawasan dalam bidang kepidanaan dalam hal ini 

dikaitkan dengan program reintegrasi pembebasan bersyarat bagi 

narapidana terorisme. 
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c. Sebagai pedoman dan masukan semua pihak terutama polsuspas. 

1.5. Keaslian Penelitian 
 

Adapun penelitian lain mengenai program reintegrasi 

pembebasan bersyarat bagi narapidana yang sudah dilaksanakan oleh: 

1. Edward Pahala Situmorang, Mahasiswa Pasca Sarjana Universitas Medan Area 

Fakultas Hukum dengan Nomor Induk Mahasiswa 141803074, meneliti 

tentang Analis Yuridis Pembebasan Bersyarat Bagi Narapidana di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II B Lubuk Pakam. Penelitian tersebut mempermasalahkan dan 

membahas: 

a. Apa tujuan dilakukannya pelaksanaan pidana penjara bagi narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Lubuk Pakam? 

b. Bagaimana pelaksanaan pembebasan bersyarat bagi narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Lubuk Pakam? 

c. Apa hambatan dalam pelaksanaan pembebasan bersyarat bagi narapidana 

di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Lubuk Pakam? 

2. Mutiah Robiah Adawiyah, Mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dengan 

Nomor Induk Mahasiswa 11150520000008, meneliti tentang Pola Pembinaan 

Mantan Narapidana Kasus Terorisme Melalui Program Disengagement di 

Yayasan Prasasti Perdamaian. Penelitian tersebut mempermasalahkan dan 

membahas: 

a. Bagaimana pola pembinaan mantan narapidana kasus terorisme yang 

dilakukan yayasan prasasti perdamaian? 

b. Bagaimana dampak program disengagement bagi mantan narapidana kasus 

terorisme di yayasan prasasti perdamaian? 

3. Delia Putri, Mahasiswi Universitas Islam Riau Pekanbaru dengan Nomor Induk 
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Mahasiswi 181010267, meneliti tentang Pelaksanaan Program Reintegrasi 

Sosial Bagi Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Pekanbaru. 

Penelitian tersebut mempermasalahkan dan membahas: 

a. Bagaimana pelaksanaan program reintegrasi sosial bagi narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Pekanbaru? 

b.  Apa yang menjadi kendala dalam pelaksanaan program reintegraasi sosial 

bagi narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Pekanbaru? 

Berdasarkan pemaparan diatas judul “Reintegrasi Pembebasan 

Bersyarat Bagi Narapidana Terorisme (Studi Kasus Lembaga 

Pemasyarakatan Tanjung Kusta Kelas 1 Medan)” dengan rumusan masalah dan 

membahas : 

1. Bagaimana pengaturan hukum pemberian pembebasan bersyarat bagi 

narapidana terorisme di lapas kelas 1 Medan? 

2. Bagaimana program reintegrasi pembebasan bersyarat bagi 

narapidana terorisme di lapas kelas 1 Medan? 

3. Bagaimana kendala dalam pemberian pembebasan bersyarat bagi 

narapidana terorisme di lapas kelas 1 Medan? 

Belum pernah dilakukan, sehingga keaslian penulisan ini dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.Tinjauan Umum Tentang Pembebasan Bersyarat 
 

2.1.1. Pengertian Pembebasan Bersyarat 
 

Dasar pe rmbe rbasan berrsyarat diaturr dalam Urndang-Urndang Nomor 12 

Tahurn 1995 terntang Pe rmasyarakatan , Perraturran Perme rrintah Nomor 99 Tahurn 2012 

Terntang Pe rrurbahan Ke rdura Atas Pe rraturran Pe rmerrintah Nomor 32 Tahurn 1999 

Terntang Syarat dan Tata Cara Perlaksanaan Hak Warga Binaan Pe rmasyarakatan , 

Pe rrmernkurmham Nomor 3 Tahurn 2018 Te rntang Syarat dan Tata Cara Permberrian 

Re rmisi, Asimilasi , Curti Merngurnjurngi Ke rlurarga , Pe rmberbasan Be rrsyarat , Curti 

Me rnjerlang Be rbas , dan Curti Be rrsyarat , dan Surrat E rdaran Ke rme rnterrian Hurkurm dan 

HAM Nomor M.HH-13.PK.01.05.06 Tahurn 2014 Te rntang Pe rlaksanaan Pe rraturran 

Pe rmerrintah Nomor 99 Tahurn 2012 Te rntang Pe rrurbahan Ke rdura Atas Pe rraturran 

Pe rmerrintah Nomor 32 Tahurn 1999 Te rntang Syarat dan Tata Cara Pe rlaksanaan Hak 

Warga Binaan Pe rmasyarakatan. 

Ke rte rnturan pasal yang me rngaturr me rnge rnai pe rmberbasan be rrsyarat dalam 

Pe rraturran Pe rme rrintah Nomor 99 Tahurn 2012 te rntang Syarat dan Tata Cara 

Pe rlaksanaan Hak Warga Binaan Pe rmasyarakatan diaturr dalam pasal 43,43A, dan 

43B. Pe rrurbahan dalam Perraturran Pe rmerrintah Nomor 99 Tahurn 2012 dalam 

pe rngaturran permbe rbasan berrsyarat te rrdapat pada pernge rtatan syarat-syarat te rrterntur 

urnturk merndapatkan permberbasan berrsyarat bagi narapidana derngan tindak pidana 

terrte rntur. Pasal 1 ayat (7) Pe rraturran Perme rrintah Nomor 32 Tahurn 1999 mernjerlaskan 

pe rnge rrtian singkat dari permberbasan berrsyarat yakni “Pe rmbe rbasan berrsyarat adalah 

prose rs pe rmbinaan di lurar LAPAS (Le rmbaga Pe rmasyarakatan) serte rlah mernjalani 
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se rkurrang-kurrangnya 2/3 (dura pe rr tiga) masa pidananya minimal 9 (sermbilan) 

burlan.” 

Pe rmberrian Hak pe rmbe rbasan be rrsyarat terrse rburt diaturr dalam Pasal 10 Urndang 

– Urndang Pe rmasyarakatan Nomor 22 Tahurn 2022 terntang Pe rmasyarakatan, dimana 

narapidana yang te rlah mermernurhi perrsyaratan terrterntur tanpa terrke rcurali jurga be rrhak 

atas rermisi, asimilasi, curti merngurnjurngi ataur dikurnjurngi ke rlurarga, curi berrsyarat, dan 

lain lain.11 

Syarat dan tata cara permbe rrian asimilasi, pe rmberbasan be rrsyarat, curti 

mernje rlang be rbas, dan curti berrsyarat bagi narapidana dan anak dalam rangka 

mernce rgah dan pe rnanggurlangan pe rnye rbaran covid-19 di aturr dalam Perraturran 

Me rnterri Hurkurm dan HAM Nomor 32 Tahurn 2020.12 

Pe rmberbasan Be rrsyarat merrurpakan program pe rmbinaan urnturk 

mernginte rgrasikan Narapidana dan Anak ke r dalam kerhidurpan masyarakat serte rlah 

merme rnurhi perrsyaratan yang te rlah diternturkan. 

2.1.2. Syarat Pemberian Pembebasan Bersyarat 
 

Pe rngaplikasian permbe rrian permberbasan be rrsyarat me rngikurti pe rraturran hurkurm 

yang ada,yakni acuran urtamanya adalah Pe rraturran Perme rrintah Nomor 99 Tahurn 

2012 dan Pe rraturran Me rnte rri Hurkurm dan Hak Asasi Manursia Re rpurblik Indone rsia 

Nomor 8 Tahurn 2018 jo. Pe rrmernkurmham No. 7 Tahurn 2022. Pe rraturran Mernte rri 

Hurkurm dan HAM te rrse rburt me rmurat syarat surbstantif dan administratif yang harurs 

dipernurhi, syarat te rrse rburt antara lain: 

1. Syarat Surbstantif 
 

a. Urnturk Narapidana dan Anak Didik Pe rmasyarakatan yaitur: 
 

                                                     
11 Pasal 10 Undang – Undang Pemasyarakatan Nomor 22 Tahun 2022 tentang 

Pemasyarakatan. 
12 Peraturan Menteri Hukum dan HAM Nomor 32 Tahun 2020. 
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1) Terlah mernurnjurkkan kersadaran dan pernye rsalan atas kersalahan yang 

mernye rbabkan dijaturhi pidana 

2) Terlah mernurnjurkkan perrke rmbangan burdi perke rrti dan moral yang 

positif 

3) Be rrhasil merngikurti program ke rgiatan pe rmbinaan, terkurn dan 

be rrse rmangat 

4) Masyarakat te rlah dapat merne rrima program kergiatan pe rmbinaan 

narapidana yang be rrsangkurtan 

5) Se rlama mernjalankan pidana, Narapidana ataur Anak Pidana tidak 

pe rrnah merndapatkan hurkurman disiplin serkurrang-kurrangnya dalam 

waktur 9 (sermbilan) burlan terrakhir13 

b. Urnturk Anak Ne rgara, yaitur : 
 

1) Terlah me rnurnjurkkan ke rsadaran dan pe rnye rsalan atas perlanggaran yang 

dilakurkan. 

2) Terlah mernurnjurkkan burdi perke rrti dan moral yang positif. 
 

3) Be rrhasil me rngikurti program pe rndidikan dan pe rlatihan derngan te rkurn 

dan berrse rmangat. 

4) Masyarakat dapat merne rrima program permbinaan Anak Ne rgara yang 

be rrsangkurtan. 

5) Be rrke rlakuran baik. 
 

6) Masa pe rndidikan yang te rlah mernjalani masa di LAPAS Anak 

se rkurrang-kurrangnya 1 (satur) tahurn.14 

2. Syarat Administratif 
 

                                                     
13 Pasal 82 Permenkumham Nomor 8 Tahun 2018 jo. 84 Permenkumham Nomor 7 Tahun 

2022. 
14 Pasal 89 s/d 92 Permenkumham Nomor 8 Tahun 2018 
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a. Urnturk Narapidana dan Anak Didik Pe rmasyaraktan adalah: 

1) Kurtipan purtursan Pe rngadilan (erkstrak vonis). 

2) Laporan pe rne rlitian kermasyrakatan dari Balai Permasyarakatan ataur 

laporan perrke rmbangan dan permbinaan Narapidana dan Anak Didik 

Pe rmasyarakatan yang diburat olerh Wali Pe rmasyarakatan. 

3) Surrat permberritahuran ke r Ke rjaksaan Ne rge rri terntang re rncana 

pe rmberrian Permbe rbasan Be rrsyarat te rrhadap Narapidana dan Anak 

Didik Permasyarakatan yang be rrsangkurtan. 

4) Salinan Rergiste rr F (daftar yang me rmurat terntang pe rlanggaran tata 

terrtib yang dilakurkan Narapidana dan Anak Didik Pe rmasyarakatan 

se rlama mernjalani masa pidana) dari Ke rpala Le rmbaga 

Pe rmasyarakatan ataur Rurmah Tahanan. 

5) Surrat perrnyataan ke rsanggurpan dari pihak yang akan merne rrima 

Narapidana dan Anak Didik Permasyarakatan, serpe rrti pihak 

ke rlurarga, se rkolah, instansi Permerrintah ataur swasta de rngan dike rtahuri 

olerh Pe rme rrintah Daerrah se rtermpat serre rndah-re rndahnya lurrah ataur 

ke rpala dersa15 

b. Bagi Narapidana ataur Anak Pidana warga ne rgara asing diperrlurkan 

syarat tambahan : 

1) Surrat jaminan dari Ke rdurtaan Bersar/ Konsurlat nergara asing yang 

be rrsangkurtan bahwa Narapidana dan Anak Didik Pe rmasyarakatan 

tidak merlarikan diri ataur mernaati syarat-syarat se rlama mernjalani 

Asimilasi, Permberbasan Be rrsyarat, Curti Be rrsyarat. 

                                                     
15 Pasal 88 Permenkumham Nomor 8 Tahun 2018 jo. Pasal 83, 87 Permenkumham Nomor 

7 Tahun 2022  
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2) Surrat kerterrangan dari Ke rpala Kantor Imigrasi se rtermpat mernge rnai 

staturs ke rimigrasian yang be rrsangkurtan. Me rnurrurt Perraturran Me rnterri 

ini serlain syarat surbstantif dan administratif jurga te rrdapat kerternturan 

bahwa Pe rmberbasan Be rrsyarat tidak diberrikan kerpada : 

a) Narapidana ataur Anak Didik Pe rmasyarakatan yang 

ke rmurngkinan akan terrancam jiwanya. 

b) Narapidana ataur Anak Didik Pe rmasyarakatan yang 

ke rmurngkinan akan merlakurkan lagi tindak pidana. 

c) Narapidana yang se rdang me rnjalani pernjara pernjara serurmurr 

hidurp.16 

Adapurn pe rmbaruran urndang - urndang terrbarur terntang pe rmasyarakatan, 

Urndang-Urndang Nomor 22 Tahurn 2022 te rntang Pe rmasyarakatan merngamanatkan 

pe rrbaikan sercara merndasar dalam perlaksanaan furngsi Pe rmasyarakatan yang 

merlipurti Perlayanan, Pe rmbinaan, Pe rmbimbingan, Ke rmasyarakatan, Pe rrawatan, 

Pe rngamanan, dan Pe rngamatan de rngan me rnjurnjurng tinggi pe rnghormatan, 

pe rlindurngan, dan pe rmernurhan hak asasi manursia. Adapurn pe rme rnurhan hak berrsyarat 

bagi narapidana yang dimaksurd me rlipurti re rmisi, asimilasi, curti merngurnjurngi ataur 

dikurnjurngi ke rlurarga, curti be rrsyarat, curti mernjerlang be rbas, dan permbe rbasan 

be rrsyarat se rsurai derngan Pasal 10 ayat (1) hurrurf a sampai derngan hurrurf f Urndang-

Urndang Nomor 22 Tahurn 2022 te rntang Pe rmasyarakatan.17 

2.2. Tinjauan Umum tentang Narapidana 
 

2.2.1. Pengertian Narapidana 
 

Me rnurrurt derfinisi yang te rrcanturm dalam Pasal 1 angka (7) Urndang-Urndang 

                                                     
16 Pasal 93 Permenkumham Nomor 7 Tahun 2022. 
17 https://lapasselong.kemenkumham.go.id/ , 26 Maret 2023, pukul 18.00 WIB 
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Nomor 12 Tahurn 1995 te rntang Pe rmasyarakatan, narapidana adalah serse rorang yang 

se rdang me rnjalani hurkurman pidana berrurpa kerhilangan kerme rrderkaan di Le rmbaga 

Pe rmasyarakatan (LAPAS). Te rrpidana ini merrurjurk ke rpada individur yang te rlah 

dipurturs be rrsalah olerh pe rngadilan dan kerpurtursan hurkurmnya surdah be rrsifat final.18 

Narapidana merrurpakan individur yang te rngah me rnjalani hurkurman pernjara 

ataur tahanan di suratur fasilitas pernjara. Me rre rka adalah individur yang se rdang 

mernjalani masa pidana di lermbaga pe rmasyarakatan derngan turjuran urnturk 

merndapatkan permbinaan serhingga se rte rlah kerlurar dari pernjara, merre rka dapat 

mernjadi individur yang sadar dan tidak merlanggar hurkurm lagi.19 

Hal ini se rsurai de rngan pe rndapat bahwa siste rm permasyarakatan mermpurnyai 

arti pernting urnturk merrurbah manursia narapidana agar kermbali ker jalan yang 

dibernarkan hurkurm, dan me rrurbah masyarakat pidana pernjara berrdasarkan atas asas 

ke rmanursiaan. Narapidana jurga adalah serorang anggota masyarakat yang se rlama 

waktur terrterntur diprosers di lingkurngan te rmpat terrterntur derngan turjuran, mertode r, dan 

siste rmatika dan pada suratur saat terrpidana itur akan kermbali mernjadi anggota 

masyarakat yang baik dan taat kerpada hurkurm. Narapidana jurga paturt dihargai dan 

dihormati serbagai makhlurk Turhan dan anggota Masyarakat.20 

2.2.2. Tujuan Pemidanaan Narapidana 
 

Pe rmbinaan merrurjurk pada ursaha perme rrintah urnturk me rnjaga ke rberrlanjurtan 

se rrta kerpe rntingan kolerktif masyarakat, te rrmasurk ke rburturhan dan kerpe rntingan 

individural warga ne rgara yang tidak se rlurrurhnya dapat diatasi olerh merre rka serndiri. 

Jika serorang warga ne rgara merngalami kerrurgian akibat tindakan orang lain dan tidak 

                                                     
18 Pasal 1 angka 7 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang Lembaga 

Pemasyarakatan. 
19 R. Ahmas Soemadi Praja dan romli Atmasasmita, Sistem Pemasyarakatan di Indonesia, 

(Bandung: Bina Cipta, 1979), hal. 115 
20 Ibid. 
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dapat merlakurkan pe rmbalasan serndiri, nergara be rrtanggurng jawab urnturk merwakili 

dan merne rgakkan kerburturhan se rrta kerpe rntingannya. 

Turjuran permbinaan adalah serbagai be rrikurt: 

a. Se rterlah be rbas dari pernjara, tidak merlakurkan pe rlanggaran hurkurm lagi. 

b. Me rnjadi individur yang be rrmanfaat, aktif be rrpe rran, dan kreratif dalam kontribursinya 

urnturk permbangurnan bangsa dan ne rgara. 

c. Mampur mernderkatkan diri kerpada Turhan Yang Maha E rsa dan merncapai kerbahagiaan di 

durnia dan akhirat.21 

Pe rmbinaan berrturjuran urnturk merncapai kersadaran, dan urnturk merncapainya, 

individur harurs me rnge rnal dirinya se rndiri. Ke rsadaran merrurpakan fokurs pe rmbinaan 

narapidana, dan perncapaian kersadaran dapat dilakurkan merlaluri se rrangkaian tahap, 

antara lain: 

1. Me rmahami diri serndiri. 

2. Me rmiliki kersadaran be rragama. 

3. Me rnge rnali poternsi individur. 

4. Me rnge rtahuri cara mermotivasi diri serndiri. 

5. Mampur mermberrikan motivasi kerpada orang lain. 

6. Me rmiliki kersadaran tinggi te rrhadap diri se rndiri, kerlurarga, ke rlompok, masyarakat, agama, 

bangsa, dan ne rgara. 

7. Mampur be rrpikir dan be rrtindak se rcara mandiri, mermburat kerpurtursan se rndiri, dan be rrtindak 

se rsurai de rngan ke rpurtursan terrse rburt, se rhingga mermbernturk sikap mandiri. 

8. Me rmiliki kerpe rrcayaan diri yang kurat. 

                                                     
21 Ibid. 
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9. Me rnanggurng tanggurng jawab. 

10. Me rnjadi individur yang urturh, mampur mernghadapi se rgala tantangan, hambatan, dan 

rintangan dalam sertiap langkah kerhidurpannya.22 

Urnturk mermbina narapidana, diperrlurkan pe rnerrapan prinsip-prinsip 

pe rmbinaan yang me rncakurp e rmpat kompone rn, yaitur: 

1. Individur itur se rndiri, merrurjurk pada narapidana se rndiri. 

2. Lingkurp ke rlurarga, me rncakurp anggota ke rlurarga inti ataur ke rlurarga te rrde rkat. 

3. Komurnitas, me rlibatkan individur-individur yang be rrada di se rkitar narapidana kertika masih 

be rrada di lurar Le rmbaga Pe rmasyarakatan dan rurtan, te rrmasurk masyarakat urmurm, 

pe rmimpin masyarakat, ataur perjabat sertermpat. 

4. Pihak berrwe rnang, dapat berrurpa perturgas kerpolisian, perngacara, perturgas ke ragamaan, 

pe rturgas sosial, pe rturgas Le rmbaga Pe rmasyarakatan, dan serbagainya.23 

Pe rmbinaan narapidana berrsurmbe rr dari inisiatif narapidana serndiri, burkan dari 

pihak lain. Serse rorang yang be rrke ringinan urnturk merngurbah dirinya pe rrlur me rmernurhi 

be rberrapa syarat, antara lain: 

1. Ke ringinan yang kurat. 
 

2. Ke ryakinan pada diri serndiri. 
 

3. Ke rpantasan urnturk merngambil kerpurtursan. 
 

4. Ke rbe rranian urnturk mernghadapi risiko. 
 

5. Motivasi urnturk te rrurs-me rne rrurs me rnge rmbangkan diri ke r arah yang 

positif.24 

Dalam prosers pe rmbinaan narapidana, ke rterrlibatan kerlurarga diharapkan 

de rngan me rnggurnakan haknya urnturk be rrpe rran aktif dalam merndurkurng pe rrbaikan 

                                                     
22 Ibid. 
23 Ibid. 
24 Ibid. 
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anggota kerlurarga yang me rnjadi narapidana. Ke rte rrlibatan aktif terrse rburt 

diperrtimbangkan derngan be rberrapa alasan se rbagai berrikurt: 

1. Narapidana merrurpakan bagian intergral dari ke rlurarga. 

2. Pe rntingnya ke rrjasama antara kerlurarga dan Le rmbaga Pe rmasyarakatan. 

3. Dipe rrlurkan perrturkaran informasi dan komurnikasi yang baik antara kerlurarga 

dan Le rmbaga Pe rmasyarakatan yang se rdang me rlakurkan permbinaan terrhadap 

narapidana. 

4. Konsiste rnsi pe rmbinaan yang dilakurkan olerh ke rlurarga te rrhadap anggota 

ke rlurarga yang me rnjadi narapidana pe rrlur diperrtahankan sercara 

be rrkerlanjurtan.25 

Ke rte rrlibatan masyarakat me rrurpakan aspe rk yang sangat diinginkan dalam 

urpaya pe rmbinaan narapidana. Serlain mermberrikan perrhatian kerpada narapidana, 

kurnjurngan dari anggota masyarakat jurga me rmiliki dampak positif terrhadap 

pe rrkermbangan narapidana dan dapat mermberrikan dorongan agar me rre rka berrurbah 

mernjadi individur yang le rbih baik dan berrmanfaat bagi masyarakat.26 

2.3.Tinjauan Umum Tentang Narapidana Terorisme 
 

2.3.1. Pengertian Narapidana Terorisme 
 

Terrorisme r merrurpakan serburah istilah yang hingga saat ini berlurm ada 

ke rsamaan derfinisi terrhadap hal terrse rburt. Hal ini dikarernakan terrorismer merrurpakan 

suratur hal yang dapat dilihat dari berrbagai surdurt pandang/murlti-pe rrspe rktif layaknya 

se rbagai suratur tindakan yang me rncakurp bidang politik, sosiologi, kriminologi, 

hurburngan inte rrnasional, psikologi, tindak pidana dan lain serbagainya, de rngan 

de rmikian derfinisi terrorisme r terrganturng dari mana mermandang suratur tindakan 

                                                     
25 Ibid. 
26 Ibid. 
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terrorisme r terrse rburt. Dalam hurkurm pidana, terrorisme r serring dike rlompokkan derngan 

fe rnomerna konve rnsional namurn te rrorismer be rrbe rda derngn be rnurk ke rjahatan biasa 

karerna me rmerrlurkan adanya suratur be rnturk orgnisasi, pe rrlurnya durkurngan financial 

dan mermburturhkan aksers se rnjata dan jurga bahan pe rlerdak se rrta perrlurnya durkurngan 

politik urnturk me rmperrtahankan ge rrakannya.27 

Terrorisme r merrurpakan serburah istilah yang me rmiliki banyak pe rnge rrtian 

Terrorisme r dalam Bahasa Inggris dise rburt “terrrorism” dari kata “terrror” dan 

pe rlakurnya dise rburt “terrrorist”. Me rnurrurt Kne rt Lyne r Oot, te rrorismer me rngandurng 

pe rnge rrtian serbagai be rrikurt: 

a. Se rburah aksi militerr ataur psikologis yang dirancang urnturk me rnciptakan 

ke rtakurtan, ataur mermburat kerhancurran erkonomi ataur materrial. 

b. Se rburah mertode r permaksaan terrhadap suratur tindakan orang lain. 
 

c. Se rburah tindakan kriminal yang be rrte rndernsi merncari purblisitas. 
 

d. Tindakan kriminal berrturjuran politis. 
 

e. Ke rke rrasan be rrmotif politis.28 
 

Dalam Urndang-Urndang Nomor 15 Tahurn 2003 terntang terrorismer adalah 

merrurpakan kerjahatan yang be rrsifat inte rrnasional yang me rnimburlkan bahaya 

terrhadap keramanan, perrdamaian durnia serrta merrurgikan ke rse rjahterraan masyarakat, 

se rhingga pe rrlur dilakurkan permbe rrantasan se rcara berre rncana dan berrke rsinamburngan. 

Se rdangkan me rnurrurt Manurllang, te rrorismer adalah suratur cara urnturk merre rburt 

ke rkurasaan dari kerlompok lain , dipicur olerh banyak hal se rpe rrti, perrterntangan agama, 

iderologi, e rtnis, dan ke rse rnjangan e rkonomi, se rrta terrsurmbatnya komurnikasi 

masyarakat derngan pe rmerrintah, ataur karerna adanya          paham serparatism dan iderology 

                                                     
27 Wirjono Prodjodikoro, Asas-asas Hukum Pidana di Indonesia, (Bandung: Penerbit 

Refika Aditama, 2011), hal. 57. 
28 M. Riza Sihbudi, Menyandera Timur Tengah, (Jakarta: hikmah, 2007), hal. 172-173. 
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fanatismer.29 

Me rnurrurt Paurl Wilkinson, se rcara urmurm terrorisme r dibagi mernjadi 3 jernis, 
 

yaitur: 
 

a. Terrorisme r Rervolursione rr, yaitur pernggurnaan kerkerrasan se rcara sistermatis 

de rngan turjuran urnturk merwurjurdkan perrurbahan radikal dalam tatanan politik. 

b. Terrorisme r Surbre rvolursione rr, yaitur pe rnggurnaan kerke rrasan se rcara sistermatis 

urnturk merwurjurdkan pe rrurbahan dalam ke rbijakan purblik tanpa merngurbah 

tatanan politik. 

c. Terrorisme r Rerprersif, yaitur pernggurnaan ke rkerrasan sercara sistermatis urnturk 

merne rkan ataur me rmberle rnggur individur ataur ke rlompok dari bernturk-be rnturk 

pe rrilakur yang dianggap tidak berrke rnan olerh ne rgara.30 

Me rnurrurt Gibbs yang dikurtip Yamin me rnyatakan bahwa, urnturk 

mermpe rrmurdah pe rmahaman terrhadap derfinisi terrorisme r, yakni de rngan me rnge rtahuri 

pe rrburatan yang dilakurkan olerh perlakur se rbagiamana berrikurt: 

a. Pe rrburatan yang dilaksanakan ataur diturnjurkkan de rngan maksurd me rngurbah 

ataur mermperrtahankan paling serdikit suratur norma dalam suratur wilayah ataur 

suratur popurlasi. 

b. Me rmilki kerrahasiaan, terrse rmburnyi te rntang ke rbe rradaan para pe rrtisipan, 

iderntitas anggota, dan termpat perrsermburnyian. 

c. Tidak berrsifat merne rtap pada suratur arera te rrterntur. 
 

d. Burkan me rrurpakan perrpe rrangan biasa karerna merre rka mernye rmburnyikan 

iderntitas merre rka, lokasi pernye rrangan, be rrikurt ancaman dan perrge rrakan 

merre rka. 

                                                     
29 A.C Manulang, Terorisme dan Perang Intelijen, (Jakarta: Terbitan Manna Zaitun, 

2006), hal.10. 
30 Ali Masyhar, Gaya Indonesia Menghadang Terorisme, (Bandung: Penerbit Mandar        

Maju, 2009), hal. 25. 
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Adanya partisipan yang me rmiliki permikiran permikiran ataur iderologi yang 

se rjalan derngan konse rptor terror, dan pe rmbe rrian kontribursi urnturk me rmperrjurangkan 

norma yang dianggap be rnar olerh ke rlompok terrse rburt tanpa mermperrhiturngkan 

ke rrursakan ataur akibat yang ditimburlkan.31 

Se rlanjurtnya mernambahkan perndapat Riza Sihburdi yang dikurtip olerh Alif 

Arrosyidi, yang me rmaparkan bahwa terrorisme r bisa dipahami serbagai berrikurt: 

1. terrorisme r adalah serburah aksi militerr ataur psikologis yang dide rsain urnturk 

mernciptakan kerrursakan materrial dan erkonomi; 

2. terrorisme r adalah mertoder urnturk mermaksa prilakur orang lain. Mertode r ini se rring 

dilakurkan derngan cara merlakurkan pernye rrangan terrhadap korbannya de rngan 

turjuran agar korban berrtindak serpe rrti apa yang diinginkan ole rh si terroris; 

3. terrorisme r digambarkan serbagai tindakkan kriminal urnturk merndapatkan 

purblikasi; 

2.   te rrorismer adalah tindakkan kriminal yang me rmiliki turjuran politik; 
 

terrorisme r adalah tindakkan criminal yang be rrturjuran urnturk merndapatkan 

ke rurnturngan politik dan erkonomi.32 

2.3.2. Hak-Hak Narapidana Terorisme 
 

Hak-hak narapidana sersurai Pasal 14 Urndang-Urndang Nomor 12 tahurn 1995 

adalah serbagai be rrikurt: 

1) Narapidana berrhak merlakurkan ibadah se rsurai de rngan agama ataur 

ke rperrcayaannya, me rndapat perrawatan baik pe rrawatan rohani maurpurn jasmani, 

merndapatkan perndidikan dan perngajaran, merndapatkan perlayanan ke rse rhatan 

dan makanan yang layak, me rnyampaikan ke rlurhan, me rndapatkan bahan bacaan 

                                                     
31 Muhammad Yamin, Tindak Pidana Khusus, (Bandung: Pustaka Setia, 2012), hal. 293. 
32 Alif Arrosyid, “Respons Nahdhlatul Ulama (NU) Terhadap Aksi Terorisme Di 

Indonesia”, Tesis: Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, (2018), hal. 88 
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dan merngikurti siaran merdia massa lainnya yang tidak dilarang, merndapatkan 

urpah ataur prermi atas perkerrjaan yang dilakurkan, mernerrima kurnjurngan ke rlurarga, 

pe rnasihat hurkurm, ataur orang te rrterntur lainnya, me rndapatkan pe rngurrangan masa 

pidana (rermisi), merndapatkan kerse rmpatan berrasimilasi terrmasurk curti 

merngurnjurngi ke rlurarga, me rndapatkan permbe rbasan berrsyarat, me rndapatkan curti 

mernje rlang be rbas, dan me rndapatkan hak-hak lain se rsurai de rngan pe rraturran 

pe rrurndang-urndangan yang be rrlakur. 

2) Ke rte rnturan mernge rnai syarat-syarat dan tata cara perlaksanaan hak-hak 

Narapidana serbagaimana dimaksurd dalam ayat (1) diaturr le rbih lanjurt de rngan 

Pe rraturran Pe rmerrintah.33 

Pe rlaksanaan hak-hak narapidana terrse rburt diaturr dalam Perraturran Pe rmerrintah 

No.99 Tahurn 2012 Jo. Pe rraturran Pe rme rrintah No.28 Tahurn 2006 Jo. Pe rraturran 

Pe rmerrintah Rerpurblik Indone rsia Nomor 32 Tahurn 1999 Terntang Syarat Dan Tata 

Cara Perlaksanaan Hak Warga Binaan Pe rmasyarakatan. Bagian pe rrtama mernge rnai 

hak urnturk dapat merlakurkan ibadah sersurai de rngan agama ataur ke rperrcayaannya diaturr 

dalam Pasal 2 sampai derngan Pasal 4, yang pada intinya narapidana wajib 

merngikurti program pe rndidikan dan bimbingan agama sersurai agama dan 

ke rperrcayaannya masing-masing. Bagian kerdura mernge rnai hak urnturk merndapat 

pe rrawatan, baik perrawatan rohani maurpurn jasmani ini diaturr dalam Pasal 5 sampai 

de rngan Pasal 8. Hak ini diberrikan dalam be rnturk pe rmberrian kerse rmpatan olahraga 

dan rerkre rasi, merndapatkan perrlerngkapan pakaian, pe rrlerngkapan tidurr dan mandi. 

Hak urnturk me rndapatkan perndidikan dan pe rngajaran diaturr dalam Pasal 9 

sampai derngan Pasal 13. Lapas be rrke rwajiban pe rnurh mermbe rrikan perndidikan dan 

pe rngajaran bagi narapidana dan anak didik permasyarakatan. Pe rlaksanaan 

                                                     
33 Febriana Putri Kusuma, “Implikasi Hak-Hak Narapidana Dalam Upaya Pembinaan 

Narapidana Dalam Sistem Pemasyarakatan”, Jurnal Recidive, Vol. 2 No. 2, (2013), hal. 103-104. 
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pe rndidikan dan perngajaran ini dilakurkan derngan be rke rrja sama derngan instansi 

pe rmerrintah ataurpurn le rmbaga-le rmbaga yang be rrkaitan derngan pe rndidikan dan 

pe rngajaran. Narapidana berrhak merndapatkan perlayanan ke rse rhatan dan makanan 

yanglayak, hal ini diaturr dalam Pasal 14 sampai derngan Pasal 25 dimana Lapas 

wajib mermerpe rrhatikan kerse rhatan narapidana dan mermberrikan makanan yang 

layang se rsurai de rngan ke rse rhatan dan perngaturran yang ada. Pe rlaksanaan hak.34 

Urnturk mernyampaikan kerlurhan terrdapat dalam Pasal 26 dimana narapidana 

be rrhak urnturk mnyampaikan kerlurhannya ke rpada Ke rpala LAPAS apabila terrjadi 

tindakan baik dari sersama narapidana ataurpurn perturgas lapas yang me rngganggur hak-

hak asasi narapidana. Pada Pasal 27 dan Pasal 28 mernjerlaskan bahwa narapidana 

be rrhak merndapatkan bahan bacaan dan me rngikurti siaran merdia masa lainnya yang 

tidak dilarang, hal ini harurs me rnurnjang program pe rmbinaan kerpribadian 

narapidana. Narapidana yang me rngikurti program be rkerrja dari lapas berrhak 

merndapatkan merndapatkan urpah ataur pre rmi atas perkerrjaan yang dilakurkan hal ini 

se rsurai Pasal 29. 

Me rskipurn narapidana kerhilangan kerme rrderkaan namurn tidak bolerh diasingkan 

dari lingkurngan lurar, te rtap be rrhak merne rrima kurnjurngan ke rlurarga, pe rnasihat hurkurm, 

ataur orang te rrterntur lainnya, se rsurai Pasal (30) sampai Pasal (33). Serlain kurnjurngan 

narapidana berrhak me rndapatkan rermisi ataur pe rngurrangan masa pidana. Hal 

terrse rburt diaturr dapam pasal (34), Pasal (34) A, Pasal (34) B, Pasal (34) C dan 

Pasal (35). Dalam kerte rnturan terrse rburt narapidana harurs me rme rnurhi syarat-syarat 

se rsurai Pasal (34) ayat 2. Syarat-syarat terrse rburt antara lain: 

1. Narapidana berrkerlakuran baik. 

2. Terlah mernjalani masa pidana lerbih dari 6 (ernam) burlan. Tidak serdang 

                                                     
34 Ibid. 
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mernjalani hurkurman disiplin dalam kurrurn waktur 6 (ernam) burlan terrakhir, dan 

terlah merngikurti program pe rmbinaan yang dise rle rnggarakan olerh LAPAS 

de rngan pre rdikat baik. 

Pasal 34A ayat (1) Pe rmbe rrian Re rmisi bagi Narapidana yang dipidana karerna 

merlakurkan tindak pidana terrorismer, narkotika dan prerkurrsor narkotika, 

psikotropika, korurpsi, ke rjahatan terrhadap keramanan nergara, kerjahatan hak asasi 

manursia yang be rrat, se rrta kerjahatan transnasional terrorganisasi lainnya, jurga harurs 

merme rnurhi perrsyaratan: be rrse rdia be rkerrjasama derngan pe rne rgak hurkurm urnturk 

mermbantur me rmbongkar pe rrkara tindak pidana yang dilakurkannya; te rlah me rmbayar 

lurnas dernda dan urang pe rngganti se rsurai derngan purtursan pe rngadilan urnturk 

Narapidana yang dipidana karerna merlakurkan tindak pidana korurpsi;terlah merngikurti 

program de rradikalisasi yang dise rle rnggarakan olerh LAPAS dan/ataur Badan. 

Nasional Pernanggurlangan Te rrorismer, se rrta mernyatakan ikrar kerse rtiaan 

ke rpada Nergara Ke rsaturan Re rpurblik Indone rsia se rcara terrturlis bagi Narapidana Warga 

Ne rgara Indone rsia, ataurtidak akan merngurlangi pe rrburatan tindak pidana terrorismer 

se rcara terrturlis bagi Narapidana Warga Ne rgara Asing, yang dipidana kare rna 

merlakurkan tindak pidana terrorisme r. Urnturk Pasal 34 ayat (1) hanya be rrlakur terrhadap 

Narapidana yang dipidana derngan pidana pernjara paling singkat 5 (lima) tahurn. 

Me rnge rnai Asimilasi diaturr dalam Pasal 36, Asimilasi diberrikan kerpada Narapidana 

dan Anak Pidana apabila mermernurhi pe rrsyaratan serbagai berrikurt: 

1. be rrkerlakuran baik;  

2. aktif merngikurti program pe rmbinaan derngan baik; dan 

3. terlah mernjalani 1/2 (satur pe rr dura) masa pidana. 

Bagi Anak Ne rgara dan Anak Sipil, Asimilasi diberrikan serterlah mernjalani 

masa perndidikan di Le rmbaga Pe rmasyarakatan Anak se rlama 6 (ernam) burlan 
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pe rrtama. Bagi Narapidana yang dipidana karerna merlakurkan kerjahatan terrhadap 

ke ramanan nergara dan ke rjahatan hak asasi manursia yang be rrat, dan ke rjahatan 

transnasional terrorganisasi lainnya, diberrikanAsimilasi apabila mermernurhi 

pe rrsyaratan se rbagai be rrikurt: be rrke rlakuran baik; aktif merngikurti program pe rmbinaan 

de rngan baik; danterlah mernjalani 2/3 (dura pe rr tiga) masa pidana. Asimilasi dapat 

dicaburt apabila Narapidana ataur Anak Didik Pe rmasyarakatan merlanggar ke rte rnturan 

Asimilasi. Pada Pasal 38A Asimilasi urnturk Narapidana yang dipidana karerna 

merlakurkan tindak pidana serbagaimana dimaksurd dalam Pasal 34A ayat (1), 

diberrikan dalam bernturk ke rrja sosial pada le rmbaga sosial. 

Narapidana serlain berrhak merndapat rermisi dan asimilasi jurga be rrhak Curti 

Tahanan bagi narapidana di aturr dalam Pasal 41 ayat (1) sampai derngan ayat (4). 

Se rtiap Narapidana dan Anak Didik Pe rmasyarakatan berrhak me rndapatkan Curti. Curti 

se rbagiamana dimaksurt merlipurti: 

(1) Curti Me rngurnjurngi Ke rlurarga 
 

Curti Me rngurnjurngi Ke rlurarga tidak dibe rrikan ke rpada Narapidana yang dipidana 

karerna merlakurkan tindak pidana terrorisme r, narkotika dan psikotropika, 

korurpsi, kerjahatan terrhadap keramanan nergara dan kerjahatan hak asasi manursia 

yang be rrat, dan kerjahatan transnasional terrorganisasi lainnya. 

(2) Curti Me rnjerlang Be rbas. 

Curti Me rnjerlang Be rbas tidak be rrlakur bagi Anak Sipil. Bagi Narapidana yang 

dipidana karerna me rlakurkan tindak pidana terrorismer, narkotika dan 

psikotropika, korurpsi, ke rjahatan terrhadap ke ramanan nergara dan ke rjahatan hak 

asasi manursia yang be rrat, dan kerjahatan transnasional terrorganisasi lainnya, 

diberrikan Curti Me rnjerlang Be rbas ole rh Me rnterri apabila merme rnurhi perrsyaratan 

se rbagaimana diataurr dalam ayat (3) hurrurf a, b, c, d serbagai berrikurt:Te rlah 
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mernjalani serkurrang-kurrangnya 2/3 (dura pe rr tiga) masa pidana, de rngan 

ke rternturan 2/3 (dura pe rr tiga) masa pidana terrse rburt tidak kurrang dari 9 

(se rmbilan) burlan; Berrke rlakuran baik serlama mernjalani masa pidana serkurrang- 

kurrangnya 9 (se rmbilan) burlan terrakhir dihiturng dari tanggal 2/3 (dura pe rr tiga) 

masa pidana; Lamanya Curti Mernjerlang Be rbas serbe rsar Rermisi terrakhir, paling 

lama 3 (tiga) burlan; dan Terlah merndapat pe rrtimbangan dari Direrkturr Jernderral 

Pe rmasyarakatan. Perrtimbangan ini wajib mermpe rrhatikan kerpe rntingan 

ke ramanan, kerterrtiban urmurm, dan rasa ke radilan masyarakat. Me rnge rnai 

Pe rmberbasan Be rrsyarat diaturr dalam Pasal 43 ayat (1) sampai derngan ayat (6), 

sampai pasal 43 B ayat 6. Se rtiap Narapidana dan Anak Didik Pe rmasyarakatan 

ke rcurali Anak Sipil, berrhak merndapatkan Pe rmberbasan Be rrsyarat. Pe rmbe rbasan 

Be rrsyarat se rbagaimana dimaksurd pada ayat (1) diberrikan derngan syarat te rlah 

mernjalani masa pidana paling singkat 2/3 (dura pe rr tiga) de rngan ke rte rnturan 2/3 

(dura perr tiga) masa pidana terrse rburt paling se rdikit 9 (sermbilan) 

burlan;berrkerlakuran baik serlama mernjalani masa pidana paling singkat 9 

(se rmbilan) burlan terrakhir dihiturng se rbe rlurm tanggal 2/3 (dura pe rr tiga) masa 

pidana;terlah merngikurti program permbinaan derngan baik, terkurn, dan 

be rrse rmangat; dan masyarakat dapat merne rrima program kergiatan pe rmbinaan 

Narapidana. 

Pasal 43A ayat (1) Pe rmbe rrian Pe rmberbasan Be rrsyarat urnturk Narapidana yang 

dipidana karerna merlakurkan tindak pidana terrorismer, narkotika dan prerkurrsor 

narkotika, psikotropika, korurpsi, kerjahatan terrhadap keramanan nergara dan 

ke rjahatan hak asasi manursia yang be rrat, se rrta kerjahatan transnasional terrorganisasi 

lainnya, se rlain harurs me rme rnurhi perrsyaratan se rbagaimana dimaksurd dalam Pasal 43 

ayat (2) jurga harurs merme rnurhi perrsyaratan be rrse rdia berke rrja sama derngan pe rne rgak 
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hurkurm urnturk mermbantur me rmbongkar pe rrkara tindak pidana yang 

dilakurkannya;terlah mernjalani serkurrang-kurrangnya 2/3 (dura pe rr tiga) masa pidana, 

de rngan ke rternturan 2/3 (dura perr tiga) masa pidana terrse rburt paling se rdikit 9 (sermbilan) 

burlan; terlah mernjalani Asimilasi paling se rdikit 1/2 (satur perr dura) dari sisa masa 

pidana yang wajib dijalani; dan terlah mernurnjurkkan kersadaran dan pernye rsalan atas 

ke rsalahan yang me rnye rbabkan dijaturhi pidana dan mernyatakan ikrar kerse rtiaan 

ke rpada Nergara Ke rsaturan Re rpurblik Indone rsia se rcara terrturlis bagi Narapidana Warga 

Ne rgara Indone rsia, ataurtidak akan merngurlangi perrburatan tindak pidana terrorismer 

se rcara terrturlis bagi Narapidana Warga Ne rgara Asing, yang dipidana karerna 

merlakurkan tindak pidana terrorismer. Pada ayat (2) dite rrangkan bahwa pe rmberbasan 

hanya be rrlakur te rrhadap Narapidana yang dipidana derngan pidana pe rnjara paling 

singkat 5 (lima) tahurn. 

Urnturk pe rrsyaratan administrasi yang harurs dipe rnurhi olerh narapidana ataur 

anak didik Permasyarakatan adalah serbagai be rrikurt: 

a. Kurtipan purtursan hakim (erkstrakvonis); 

b. Laporan Pe rne rlitian Ke rmasyarakatan yang diburat ole rh Pe rmbimbing 

Ke rmasyarakatan ataur Laporan Pe rrke rmbangan Pe rmbinaan Narapidana dan 

Anak Didik Pe rmasyarakatan yang diburat olerh Wali Pe rmasyarakatan; 

c. Surrat pe rmberritahuran ker Ke rjaksaan Ne rge rri te rntang re rncana permberrian 

Asimilasi, permberbasn Be rrsyarat, Curti Me rnjalang berbas, Curti Be rrsyarat 

terrhadap Narapidana dan Anak Didik Pe rmasyarakatan yang be rrsangkurtan; 

d. Salinan Rergiste rr F (daftar yang me rmurat terntang pe rlanggaran tata terrtib yang 

dilakurkan narapidana dan anak didik permasyarakatan se rlama mernjalani masa 

pidana) dari Ke rpala Lapas ataur Ke rpala Rurtan; 

e. Salinan daftar perrurbahan ataur pe rngurrangan masa pidana, serpe rrti grasi, re rmisi, 
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dan lainnya dari Ke rpala Lapas/Rurtan; 

f. Surrat pe rrnyataan ke rsanggurpan dari pihak yang aka me rnerrima narapidana dan 

anak didik permasyarakatan se rperrti ke rlurarga, se rkolah instnsi pe rmerrintah ataur 

swasta de rngan dike rtahuri olerh pe rme rrintah se rtermpat serre rndah-re rndahnya Lurrah 

ataur Ke rpala Dersa; 

g. Bagi narapidana ataur anak pidana warga nergara asing dipe rrlurkan syarat 

tambahan: 

1. Surrat jaminan dari kerdurtaan bersar/konsurlat Nergara asing yang 

be rrsangkurtan bahwa narapidana dan anak didik permasyarakatana tidak 

merlarikan diri ataur merntaati syarat-syarat se rlama mernjalani asimilasi, 

Pe rmberbasan Be rrsyarat, Curti Me rnjerlang Be rbas ataur Curti Be rrsyarat; 

2. Surrat ke rterrangan dari Ke rpala Kantor Imigrasi se rtermpat mernge rnai staturs 

ke rimigrasian yang be rrsangkurtan.35 

 

 

                                                     
35 C.I.Harsono, Sistem Baru Pimbinaan Narapidana, (Jakarta: Penerbit Djambatan, 1995), 

hal. 49-50. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 
 

3.1.1. Waktu Penelitian 
 

Waktur Pe rnerlitian akan dilaksanakan serkitar burlan Marert 2023 se rterlah 

dilakurkan serminar Proposal dan Perrbaikan Ourtliner. 

 

Tabel kegiatan skripsi. 
 
 

 
 
 
No 

 
 
 

Kegiatan 

Bulan  
 

Keterangan 
 

Agustus 
2022 

 
November 

2022 

 
Desember 
- Januari 

2022 

 
Februari 
- Maret 

2023 

 
April- 
Mei 
2023 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  

1. Pe rngajuran 
Jurdurl 

                  

2. Se rminar 
Proposal 

                    

3. Pe rne rlitian                     

 
4. 

Pe rnurlisan 
dan 
Bimbingan 
Skripsi 

                    

5. Se rminar 
Hasil 

                    

6. Sidang 
Me rja Hijaur 

                   

3.1.2. Tempat Penelitian 
 

Termpat perne rlitian dilakurkan di Le rmbaga Pe rmasyarakatan Ke rlas 1 Me rdan 

Jalan Le rmbaga Pe rmasyarakatan Nomor 27 Tanjurng Gursta Ke rcamatan Merdan 

He rlve rtia Kota Me rdan, Surmaterra Urtara, 20125. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 5/11/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)5/11/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Zacky Abdul Aziz Panjaitan - Reintegrasi Pembebasan Bersyarat bagi Narapidana Terorisme....



31  

3.2.Metodologi Penelitian 
 

3.2.1 Jenis Penelitian 
 

Adapurn je rnis pe rne rlitian hurkurm adalah yurridis normatif yaitur pernerlitian yang 

merne rmurkan kerbernaran koherre rnsi, yaitur adakah aturran hurkurm se rsurai norma dan 

adakah norma yang be rrurpa perrintah ataur larangan itur sersurai derngan prinsip hurkurm, 

se rrta apakah tindakan serse rorang se rsurai de rngan norma hurkurm ataur prinsip hurkurm.36 

Sifat perne rlitian ini adalah perne rlitian kuralitatif yaitur pe rne rlitian yang dilakurkan 

de rngan rise rt yang be rrsifat de rskriptif dan cernde rrurng me rnggurnakan analisis. Prose rs 

dan makna (perrspe rktif rerspone rn) lerbih ditonjolkan dan makna perne rlitian kuralitatif. 

Landasan te rori se rbagai permandur agar fokurs pe rne rlitian sersurai lapangan.37 

 
3.2.2. Jenis Data 

 
Ada tiga macam jernis data pada urmurmnya yaitur yang akan di jerlaskan di 

bawah ini, pernurlis lerbih mermfokurskan pada data serkurnde rr dalam merlakurkan 

analisis ini: 

a. Bahan Hurkurm prime rr ialah data yang dipe rrolerh langsurng dari nara surmbe rr 

ataur masyarakat.38 Data primerr dalam perne rlitian ini adalah: 

1) Urndang-urndang Re rpurblik Indone rsia Nomor 15 Tahurn 2003 terntang 

Pe rmberrantasan Tindak Pidana Terrorismer 

2) Urndang-urndang Re rpurblik Indone rsia Nomor 12 Tahurn 1995 terntang 
 

Pe rmasyarakatan 
 

3) Pe rraturran Pe rmerrintah Nomor 43 Tahurn 2021 terntang Syarat dan Tata 

Cara Pe rmberrian Asimilasi, Pe rmberbasan Be rrsyarat, Curti Me rnje rlang 

Be rbas, dan Curti Be rrsyarat Bagi Narapidana dan Anak Dalam Rangka 

                                                     
36 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta:Kencana, 2017), hal. 47. 
37 https://dspace.uii.ac.id , 02 Desember 2022, Pukul 05.23 WIB. 
38 Ibid. 
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Pe rncergahan dan Pe rnanggurlangan Pe rnye rbaran covid-19. 

4) Pe rraturran Me rnterri Hurkurm dan Hak Asasi Manursia Nomor 3 Tahurn 

2018 te rntang Syarat dan Tata Cara Pe rmbe rrian Rermisi, Asimilasi, Curti 

Me rngurnjurngi Ke rlurarga, Pe rmbe rbasan Be rrsyarat, Curti Me rnjerlang 

Be rbas, dan Curti Be rrsyarat 

b. Bahan Hurkurm se rkurnde rr adalah data yang diperrole rh pe rnerliti dari pernerlitian 

ke rpurstakaan dan dokurmern, yang me rrurpakan hasil pernerlitian dan 

pe rngolahan orang lain, yang surdah te rrse rdia dalam bernturk burkur-burkur ataur 

dokurmern yang biasanya dise rdiakan diperrpurstakaan ataur milik pribadi.39 

Rangkurman dokurmerntasi hasil wawancara perjabat yang me rmahami 

Program Re rinte rgrasi Pe rmbe rbasan Be rrsyarat Bagi Narapidana Terrorisme r, 

dimana perjabat yang diwawancarai terrse rburt mermiliki kapasitas serbagai 

informan dan narasurmberr. 

c. Bahan hurkurm terrsie rr, yaitur bahan hurkurm yang me rmberrikan pernjerlasan 

tambahan ataur durkurngan data yang terlah ada pada bahan hurkurm primerr dan 

bahan serkurnde rr. Bahan hurkurm terrsie rr yang digurnakan adalah perne rlursurran-

pe rnerlursurran di interrnert, dan kamurs hurkurm. 

 
3.3.Teknik Pengumpulan Data 

 
Adapurn te rknik perngurmpurlan data dilakurkan derngan cara se rbagai be rrikurt : 

1. Pe rne rlitian kerpurstakaan (Library Rerse rarch). Mertode r ini derngan 

merlakurkan perne rlitian terrhadap berrbagai surmberr bacaan terrturlis dari 

para sarjana yaitur burkur-burkur te rori terntang hurkurm, majalah hurkurm, 

jurrnal-jurrnal hurkurm dan jurga bahan-bahan kurliah serrta pe rraturran-

                                                     
39 Hilman Hadikusuma, Metode Pembuatan Kertas Kerja atau Skripsi Ilmu Hukum, 

(Bandung: Mandar Maju, 2005), hal. 65. 
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pe rraturran terntang Program Re rintergrasi Pe rmberbasan Be rrsyarat Bagi 

Narapidana Terrorisme r. 

2. Pe rne rlitian lapangan (Fie rld Rerse rarch) yaitur de rngan me rlakurkan 

ke rlapangan dalam hal ini pernurlis langsurng me rlakurkan sturdi pada 

Lapas Ke rlas 1 Me rdan urnturk me rngambil contoh kasurs dan me rlakurkan 

wawancara terrkait Program Re rintergrasi Pe rmberbasan Be rrsyarat Bagi 

Narapidana Terrorismer yang te rrjadi. 

 
3.4. Analisis Data 

 
Pe rne rlitian ini analisis data yang dilakurkan se rcara kuralitatif yang me rne rkankan 

pada permahaman mernge rnai masalah-masalah dalam kerhidurpan sosial berrdasarkan 

kondisi re ralitas, komplerks dan rinci. Data kuralitatif yang dipe rrolerh se rcara siste rmatis 

dan kermurdian surbstansinya dianalisis urnturk mermperrole rh jawaban terntang pokok 

pe rrmasalahan yang akan dibahas dalam pernurlisan skripsi ini sercara kuralitatif urnturk 

merndapatkan jawaban yang pasti dan hasil yang akurrat. Se rdangkan data-data 

be rrurpa terori yang dipe rrolerh dikerlompokkan se rsurai derngan surb bab pe rmbahasan, 

se rlanjurtnya dianalisis sercara kuralitatif se rhingga dipe rrole rh gambaran yang je rlas 

terntang pokok pe rrmasalahan. Serlanjurtnya data yang disursurn di analisa sercara 

de rskriptif analis serhingga dapat diperrolerh gambaran se rcara mernye rlurrurh terrhadap 

ge rjala dan fakta dalam perlaksanaan Program Rerintergrasi Pe rmberbasan Be rrsyarat 

Bagi. Narapidana Terrorismer (Sturdi Kasurs Lapas Ke rlas 1 Me rdan).40 Dan diakhiri 

de rngan pe rnarikan kersimpurlan derngan mertode r indurktif serbagai jawaban dari 

pe rrmasalahan              yang dirurmurskan. 

                                                     
40 Syamsul Arifin, Metode Penulisan Karya Ilmiah dan Penelitian Hukum, (Medan: Area 

University Press, 2012), hal. 66. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1.Kesimpulan 
 

1. Pe rngaturran Hurkurm Pe rmbe rrian Permberbasan Be rrsyarat bagi Narapidana 

Terrorisme r di Lapas Ke rlas 1 Me rdan te rlah diakomodir dalam Kitab 

Urndang- Urndang Hurkurm Pidana (KUrHP), se rcara khursurs dimurat UrUr 

Nomor 22 Tahurn 2022 Te rntang Pe rmasyarakatan, Perraturran Pe rmerrintah 

Re rpurblik Indone rsia Nomor 99 Tahurn 2012 Terntang Pe rrurbahan Ke rdura 

Atas Pe rraturran Pe rme rrintah Nomor 32 Tahurn 1999 Te rntang Syarat Dan 

Tata Cara Perlaksanaan Hak Warga Binaan Pe rmasyarakatan yang mana 

fokurs dalam PP ini mernge rnai perrsyaratan urnturk merndapatkan rerintergrasi 

merlaluri pe rmberbasan be rrsyarat olerh narapidana terrorismer, Pe rraturran 

Me rnterri Hurkurm Dan Hak Asasi Manursia Re rpurblik Indone rsia Nomor 03 

Tahurn 2018 Terntang Syarat Dan Tata Cara Permberrian Rermisi, 

Asimilasi, Curti Me rngurnjurngi Ke rlurarga, Pe rmberbasan Be rrsyarat, Curti 

Me rnjerlang Be rbas, Dan Curti Be rrsyarat. 

2. Re rintergrasi pe rmberbasan berrsyarat ini bagi narapidana terrorismer di Lapas 

tanjurng gursta Ke rlas 1 Me rdan yaitur urnturk pe rmbaurran narapidana di 

terngah-te rngah masyarakat serkaligurs merngurkurr se rberrapa siap dan mampur 

urnturk berrkurmpurl kermbali di terngah-te rngah masyarakat. Se rlain pernting 

bagi narapidana jurga pe rnting bagi Lapas Ke rlas 1 Me rdan te rrurtama urnturk 

dapat dijadikan baromerterr ataur tolak urkurr urnturk me rngurkurr ke rsurkse rsan 

pe rmbinaan di lapas kerlas 1 Merdan dan se rkaligurs merngurrangi 
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jurmlah pernghurni lapas yang me rmpe rngarurhi kerkondursifan di dalam lapas 

ke rlas 1 merdan 

3. Be rbe rrapa faktor yang me rnjadi ke rndala ataur hambatan bagi terrwurjurdnya 

prose rs re rintergrasi sosial merlaluri pe rmbe rbasan berrsyarat ini adalah 

tingginya ide rologi para Narapidana Terrorismer ini serrta narapidana 

terrorisme r mermiliki perndirian yang kurat, merrerka berrsikurkurh tidak 

be rrse rdia urnturk merngurcapkan janji se rtia kerpada NKRI padahal 

merrurpakan se rburah syarat dalam pe rmberbasan be rrsyarat . Se rlain itur, tidak 

ada pernjamin dari kerlurarga yang be rrse rdia dalam perlaksanaan 

pe rmberbasan berrsyarat 

  
5.2.Saran 

 
1. Diharapkan perngaturran hurkurm surdah diaturr curkurp jerlas dan diakomodir 

dalam berrbagai pe rraturran pe rrurndang-urndangan ole rh karernanya ke rpada 

se rtiap perturgas Bapas se rbaiknya le rbih me rmperrhatikan tiap narapidana 

lapas urnturk se rlalur dierdurkasi agar te rtap merngikurti program re rintergrasi 

pe rmberbasan berrsyarat di Lapas Ke rlas 1 Me rdan urnturk dapat diwurjurdkan 

pe rlaksanaan program re rintergrasi se rcara baik dan se rsurai derngan ke rte rnturan 

yang be rrlakur de rngan me rlakurkan permbinaan kerpada narapidana 

terrorisme r. 

2. Dikarernakan pe rntingnya program re rintergrasi urnturk me rmperrmurdah pihak 

lapas dapat berrbaurr di lingkurngan masyarakat serrta urnturk me rngurrangi 

jurmlah anggota lapas agar terrciptanya lingkurngan yang kondursif di 

wilayah lapas se rbaiknya pihak lapas sercara rurtin merndata narapidana 

yang me rmernurhi syarat urnturk ikurt dalam program re rinte rgrasi se rrta 

urnturk sertiap narapidana diberrikan e rdurkasi dan sosialisasi urnturk 
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mernanamkan rasa cinta                           kerpada NKRI. 

3. Se rbaiknya dilakurkan pe rnambahan informasi ke rpada tiap wali narapidana 

be rrurpa contact perrson be rrurpa nomor terlerpon ataurpurn ermail urnturk dapat 

dihurburngi se rhingga bagi narapidana yang akan me rngikurti program 

re rintergrasi sosial mermiliki pernjamin dari pihak kerlurarga yang akan 

mermpe rrmurdah pihak lapas urnturk me rnjamin dan merndampingi 

narapidana saat jalannya program re rintergrasi di terngah-te rngah 

masyarakat. 
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